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PENGANTAR REDAKSI (Preface) 
 

Sebanyak lima naskah hasil penelitian telah dipublikasikan dalam Jurnal Penelitian Karet 
Volume 40 Nomor 2 Tahun 2022. Penerbitan naskah tersebut merupakan ajang 
penyaluran hasil penelitian bagi kalangan peneliti dari Lingkup Pusat Penelitian Karet 
serta dari Perguruan Tinggi. Naskah yang diterbitkan dalam Jurnal Penelitian Karet edisi 
ini memenuhi ruang lingkup bidang keilmuan yang ditetapkan dalam Jurnal Penelitian 
Karet yaitu fisiologi (1 naskah), penyakit tanaman (1 naskah), dan teknologi pasca panen (3 
naskah).  

Andriyanto et al. telah melakukan pengamatan mengenai pengaruh konsentrasi stimulan 
terhadap produksi dan fisiologi lateks tanaman karet pada awal buka sadap di areal yang 
mengalami penyakit gugur daun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi 
konsentrasi stimulan 1% selama empat bulan pada saat awal buka sadap signifikan 
berbeda nyata terhadap parameter pengamatan produksi, laju aliran lateks, indeks 
penyumbatan, dan kadar fosfat anorganik. Secara fisiologis, aplikasi konsentrasi stimulan 
1% masih aman digunakan pada tanaman dan tidak membuat tanaman tertekan saat 
terjadi serangan penyakit gugur daun. 

Selanjutnya Sahara et al. melakukan pengujian potensi asap cair asal tandan kosong 
kelapa sawit (TKKS) dengan berbagai konsentrasi terhadap cendawan Pestalotiopsis sp. 
pada skala laboratorium. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan asap cair TKKS 
dengan konsentrasi 3% dan 4% dapat menghambat pertumbuhan P. microspora lebih dari 
60%. 

Dari aspek teknologi, Hutapea et al. menguji jenis penampung dan bahan penggumpal 
lateks berbahan baku sisa produk pertanian asal asam gelugur dan nanas. Hasil 
pengamatan menunjukkan bahwa penampung lateks standar merupakan penampung 
lateks terbaik untuk menghasilkan berat bokar tertinggi, dengan KKK tertinggi (lebih dari 
70%) diperoleh dari bahan penggumpal ekstrak asam gelugur dan ekstrak nanas dengan 
masa penyimpanan 6 hari. 

Naskah aspek teknologi selanjutnya yang ditulis Sari et al. mempelajari karakteristik karet 
alam tergrafting pati (starch) dari kulit pisang yang dimodifikasi dengan asam akrilat (NR-
g-St/AA). Penggunaan starch kulit pisang termodifikasi asam akrilat bertujuan untuk 
meningkatkan sifat alamiah karet alam seperti sifat daya tarik dan menjadikan karet alam 
mudah terurai. Optimalisasi proses dilakukan dengan memvariasikan rasio bahan baku 
starch dan lateks. Hasil FTIR rasio bahan baku terbaik adalah rasio 1:1 pada penggunaan 
inisiator KPS dan 1:2 pada penggunaan inisiator APS. Pada rasio yang sama, inisiator yang 
bekerja lebih baik yaitu APS dan temperatur reaksi optimum berada pada temperatur 
80°C. Hasil SEM menunjukkan sampel dengan inisiator APS menghasilkan morfologi lebih 
baik karena tidak memiliki gap dan retakan pada permukaannya. Perhitungan persen 
pencangkokan menunjukkan sampel dengan variasi rasio bahan baku 1:1 memiliki persen 
pencangkokan yang paling besar.  

Pamungkas et al. mengkaji variasi komposisi perekat berupa arang, tanah liat, dan tepung 
taipoka terhadap karakterisasi biobriket kayu karet. Berdasarkan hasil pengujian diketahui 
bahwa formulasi biobriket dengan komposisi 90:5:5 memiliki nilai kadar air, kadar abu, 
kadar zat menguap, dan kadar karbon terikat yang memenuhi syarat mutu biobriket 
berdasarkan SNI No. 01-6235-2000. 

Demikian ringkasan naskah hasil penelitian yang dipublikasikan dalam Jurnal Penelitian 
Karet Volume 40 Nomor 2 Tahun 2022. Besar harapan kami bahwa temuan dan inovasi 
baru yang diutarakan dalam naskah dapat memperkaya faedah ilmu pengetahuan serta 
mendukung kemajuan agroindustri karet nasional.    
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The Effect of Ethephon Concentration on the Yield and Latex Physiology of Newly Open 
Tapping Rubber Tree in Secondary Leaf Fall Disease Affected Area 

Andriyanto, M. (Sungei Putih Research Centre, Indonesian Rubber Research Institute) 

Indonesian Journal of Natural Rubber Research 2022, 40(2), 63 - 76 

The use of stimulants on rubber plants at the beginning of opening tapping is generally 
used to maximize latex yield during tapping. The presence of new secondary leaf fall disease 
resulted in leaf fall lconditions and low yield. This research was carried out to get 
information about the effect of stimulant concentration on early tapping system on 
secondary leaf fall conditions. The experiments was conducted at the Sungei Putih 
Experimental Estate, Rubber Research Center in Galang, Deli Serdang, North Sumatra, 
from November 2021 to February 2022. The rubber plants used were seven years old on 
panel B0-1(bark comsumption around 9,60 cm) and multiclones (PB 260, PB 340, PB 330, 
IRR 104, IRR 5, IRR 112, IRR 118, and BPM 1) with D3 tapping intervals. The experimental 
design used a non-factorial randomized block design with treatments: 1) no stimulant or 
control, 2) 1% stimulant application, 3) 2% stimulant application, and 4) 2.5% stimulant 
application. The results showed that the application of 1% stimulant concentration for four 
months at early tapping was significantly different on the parameters of yield, initial flow 
latex, plugging index, and inorganic phosphate. The yield of  1% stimulant concentration 
was 44.11% higher than 2% stimulant concentration and 48.10% higher than 2.5% 
stimulant concentration in secondary leaf fall conditions. The percentage dry cut length of 
1% stimulant concentration was 5,51%. Physiologically, the application of 1% stimulant 
concentration is still safe to use on plants and does not stress plants when secondary leaf 
fall attacks occur. 

Keywords: Hevea brasiliensis; physiology; production; stimulant concentration  
 

(Mochlisin ANDRIYANTO,  Iwandani SINURAT, JUNAIDI, 
Arief  RACHMAWAN, dan Radite TISTAMA) 

 

The Potential of Liquid Smoke Test from Oil Palm Empty Fruits Bunches to Pestalotiopsis 
Leaf Fall Disease on Rubber Plants at Laboratory 

Sahara, D. Y. I. (Muhammadiyah University of North Sumatra) 

Indonesian Journal of Natural Rubber Research 2022, 40(2), 77 - 84 

Pestalotiopsis microspora causing rubber leaf fall disease is one of the limiting factors for 
rubber plant production. Rubber leaves that fall due to disease cause the plant canopy 
looks thin and loss of latex production of more than 30%. This reserach aims to determine 
the potential of the liquid smoke test of oil palm empty fruits bunches (UFB) in inhibiting 
the growth of P. microspora. This research was conducted in vitro with the poisoning food 
method using a non-factorial completely randomized trial design (CRD) consisting of five 
treatments and four replications, namely liquid smoke concentrations of 0%, 1%, 2%, 3%, 
and 4%. The variables observed were the diameter of the colony growth of P. microspora, 
the wet and dry weight of P. microspora isolate, and the effectiveness of liquid smoke 
inhibition against P. microspora. The results of the research were based on an analysis of 
variance and continued with a 1% honestly significant difference test (HSD) showing that 
the liquid smoke treatment significantly inhibited the growth of P. microspora. The liquid 
smoke treatment with a concentration of 3% was able to suppress the growth of                     
P. microspora of more than 60% and even up to 100% in a concentration treatment of 4%. 

Keywords: Hevea brasiliensis, anti-fungal, bio-oil, colony growth, liquid smoke 

(Devi Yani Indah SAHARA, Irna SYOFIA, Hilda Syafitri DARWIS, 
dan Cici Indriani DALIMUNTHE)  
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Trials of Latex Containers and Latex Coagulants used Raw Materials from Agricultural 
Production of Tamarind and Pineapple for Smallholder Rubber 

Hutapea, S. (University of Medan Area) 

Indonesian Journal of Natural Rubber Research 2022, 40(2), 85 - 92 

The low quality of rubber processing materials is partly due to poor post-harvest handlings, 
such as standard latex containers, poor quality, and unqualified latex coagulants. Factors 
containing latex and coagulation materials are considered the main factors causing it. To 
overcome this, it is necessary to conduct research related to latex containers, coagulants 
materials, and rubber material handling techniques. This study aims to overcome the low 
quality of rubber material. The research was conducted in a smallholder rubber plantation 
in the Sari Laba Jahe village (Sibirubiru sub-district, Deli Serdang, North Sumatra). The 
village is a producer of tamarind and pineapple. The research was carried out by testing 3 
types of latex containers (standard, bamboo segment, and coconut shell), and four types of 
coagulant materials (tamarind extract, pineapple extract, 10% formic acid, and TSP 
fertilizer). The combination of the two treatments was repeated 3 times. The results in the 
form of rubber material were then clamped on bamboo woven media for 2, 4, and 6 days, 
respectively. Observations included the weight of rubber material and dry rubber content 
(DRC). The results concluded that the standard latex container was the best latex container 
to produce highest weight lumps. Meanwhile, tamarind and pineapple extract with a 
storage period of 6 days produced rubber materials with the highest KKK, namely > 70%. 

Keywords : coagulant; container; latex; lump 
 

(Sumihar HUTAPEA, Tumpal H.S. SIREGAR, dan Asmah INDRAWATY) 

 

Characteristics of Acrylic Acid Modified Banana Peel Starch-grafted Natural Rubber (NR-g-
St/AA) 

Sari, T. I. (Sriwijaya University) 

Indonesian Journal of Natural Rubber Research 2022, 40(2), 93 - 106 

The modification of natural rubber was carried out by grafting banana peel starch modified 
with acrylic acid into the main chain of natural rubber. The use of acrylic acid modified 
banana peel starch aims to improve the natural properties of natural rubber such as tensile 
strength and make it biodegradable. Process optimization is carried out by varying the ratio 
of starch: latex (1:1; 1:1.5; 1:2; 1:2.5; 1:3), type of initiator Potassium Persulfate (PPS) and 
Ammonium Persulfate (APS), and reaction temperature (60°C, 70°C, 80°C). Sample 
characterization was carried out by analysis of FTIR, SEM, and percent grafting. The FTIR 
results showed the best raw material ratio is 1:1 (PPS initiator) and 1:2 (APS initiator). At 
the same ratio, it showed that APS works better, and the optimum reaction temperature is 
at 80°C. The SEM results showed samples with APS initiator produce better morphology 
with no gaps and cracks on their surface. The calculation of grafting percentage shows that 
samples with a 1:1 ratio of raw materials have the highest grafting percentage. The results 
of this study are expected to contribute to the development of rubber-based products. 

Keywords: acrylic acid; banana peel starch; grafting; natural rubber. 
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Study Variations of Adhesive Composition on Characterization of Rubber Wood Biobrickets 

Pamungkas, A. S. (Bogor-Getas Research Centre, Indonesian Rubber Research Institute) 

Indonesian Journal of Natural Rubber Research 2022, 40(2), 107 - 116 

Indonesia is an agricultura country which is potentia for bioenergy based on organic waste 
and biomass plants is very promising to support nationa energy security. One of biomass 
plants that can be used as bio-briquettes is rubber plantation. This study aims to 
determine the characterization of rubber wood biobriquettes from severa variations of the 
adhesive composition. Materias used to make biobriquettes in this study were rubber wood 
charcoa, clay, and tapioca flour. This research aim to make 4 variations of composition 
biobriquette P1 (70:20:10), P2 (80:10:10), P3 (90:5:5), and P4 (100:0:0)  to test moisture 
content, ash content, volatile matter content, and carbon content. For results obtained were 
4.37% of moisture content, 6.55% of ash content, 9.58 of volatile matter content, and 
83.87% of carbon content. This indicates that the P3 biobriquette formulation has fulfilled 
the quaity requirements of biobriquettes according to SNI No. 01-6235-2000, but further 
research is needed to determine the combustion rate and caorific vaue of each treatment in 
order to explain in detail for combustion. 

Keywords: ash content; carbon content; moisture content; volatile matter 
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Pengaruh Konsentrasi Stimulan Etefon terhadap Produksi dan Fisiologi Lateks Tanaman 
Karet pada Awal Buka Sadap di Areal yang Mengalami Serangan Penyakit Gugur Daun 
Sekunder 

Andriyanto, M. (Unit Riset Sungei Putih, Pusat Penelitian Karet) 

Jurnal Penelitian Karet 2022, 40(2), 63 - 76 

Penggunaan stimulan pada tanaman karet saat awal buka sadap umumnya digunakan 
untuk memaksimalkan produksi lateks saat penyadapan. Adanya serangan penyakit gugur 
daun sekunder mengakibatkan kondisi daun gugur dan produksi rendah. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh konsentrasi stimulan saat awal buka sadap pada 
kondisi gugur daun sekunder. Penelitian dilakukan di Kebun Percobaan Unit Riset Sungei 
Putih, Pusat Penelitian Karet, Galang, Deli Serdang, Sumatra Utara pada bulan November 
2021 sampai Februari 2022. Tanaman karet yang digunakan berumur tujuh tahun pada 
panel B0-1 (konsumsi kulit terpakai 9,60 cm) dan multiklon (PB 260, PB 340, PB 330, IRR 
104, IRR 5, IRR 112, IRR 118, dan BPM 1) dengan interval sadap D3. Rancangan 
percobaan menggunakan rancangan acak kelompok non faktorial dengan perlakuan 1) 
tidak diaplikasikan stimulan atau kontrol, 2) aplikasi stimulan konsentrasi 1%, 3) aplikasi 
stimulan konsentrasi 2%, dan 4) aplikasi stimulan konsentrasi 2,5%. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa aplikasi konsentrasi stimulan 1% selama empat bulan pada saat 
awal buka sadap signifikan berbeda nyata terhadap parameter pengamatan produksi, laju 
aliran lateks, indeks penyumbatan, dan kadar fosfat anorganik. Produksi perlakuan 
konsentrasi stimulan 1% lebih tinggi 44,11% dibandingkan konsentrasi stimulan 2% dan 
48,10% lebih tinggi dibandingkan konsentrasi stimulan 2,5% pada kondisi gugur daun 
sekunder. Nilai rataan persentase panjang alur sadap yang kering pada perlakuan 
konsentrasi stimulan 1% sebesar 5,51%. Secara fisiologis, aplikasi konsentrasi stimulan 
1% masih aman digunakan pada tanaman dan tidak membuat tanaman tertekan saat 
terjadi serangan penyakit gugur daun sekunder. 

Kata kunci: Hevea brasiliensis, produksi, fisiologi, konsentrasi stimulan 
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Potensi Asap Cair dari Tandan Kosong Kelapa Sawit terhadap Penyakit Gugur Daun 
Pestalotiopsis  

Sahara, D. Y. I. (Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara) 

Jurnal Penelitian Karet 2022, 40(2), 77 - 84 

Pestalotiopsis microspora penyebab penyakit gugur daun pada tanaman karet menjadi 
salah satu faktor pembatas terhadap produksi tanaman karet. Daun karet yang gugur 
akibat penyakit ini menyebabkan tajuk tanaman menjadi tipis dan tanaman kehilangan 
produksi lateks lebih dari 30%. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi asap 
cair tandan kosong kelapa sawit (TKKS) dalam menghambat pertumbuhan P. microspora. 
Penelitian ini dilakukan secara in vitro dengan metode peracunan media menggunakan 
rancangan percobaan acak lengkap (RAL) non-faktorial yang terdiri atas lima perlakuan 
dan empat ulangan, yaitu konsentrasi asap cair 0%, 1%, 2%, 3%, dan 4%. Peubah yang 
diamati adalah diameter koloni pertumbuhan P. microspora, berat basah dan berat kering 
isolat P. microspora, serta efektivitas daya hambat asap cair terhadap P. microspora. Hasil 
penelitian berdasarkan analisis ragam dan dilanjutkan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) 
1% menunjukkan bahwa perlakuan asap cair TKKS menghambat secara nyata 
pertumbuhan P. microspora. Perlakuan asap cair dengan konsentrasi 3% mampu menekan 
pertumbuhan. 

Kata kunci: anti-fungi; Hevea brasiliensis; minyak nabati; pertumbuhan koloni 
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Uji Jenis Penampung dan Bahan Penggumpal Lateks Berbahan Baku Sisa Produksi 
Pertanian Asam Gelugur dan Nanas bagi Karet Rakyat 

Hutapea, S. (Universitas Medan Area) 

Jurnal Penelitian Karet 2022, 40(2), 85 - 92 

Rendahnya mutu bahan olah karet rakyat (bokar) antara lain disebabkan rendahnya 
penanganan pasca panen, seperti wadah penampung lateks yang sembarangan, 
penggumpal lateks yang tidak bermutu, dan belum memenuhi syarat.  Faktor penampung 
lateks dan bahan penggumpal dinilai sebagai faktor utama penyebabnya. Untuk 
mengatasinya, perlu dilakukan penelitian yang berhubungan dengan penampung lateks, 
bahan penggumpal, dan teknik penanganan bokar. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengatasi mutu bokar yang rendah. Penelitian dilakukan pada kebun karet rakyat di desa 
Sari Laba Jahe (Kecamatan Sibirubiru, Deli Serdang, Sumatra Utara). Desa tersebut 
merupakan penghasil asam gelugur dan nanas. Penelitian dilakukan dengan menguji 3 
jenis penampung lateks (penampung lateks standar, ruas bambu, dan tempurung kelapa), 
dan empat jenis bahan penggumpal (ekstrak asam gelugur, ekstrak nanas, asam semut, 
dan pupuk TSP). Kombinasi dari kedua bahan tersebut tersebut diulang sebanyak 3 kali. 
Hasil dalam bentuk bokar kemudian dijepit pada media anyaman bambu, masing masing 
selama 2, 4, dan 6 hari. Pengamatan meliputi berat bokar dan kadar karet kering (KKK). 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penampung lateks standar merupakan penampung 
lateks terbaik untuk menghasilkan berat bokar tertinggi. Sedangkan penggumpal ekstrak 
asam gelugur dan ekstrak nanas dengan masa penyimpanan 6 hari menghasilkan bokar 
dengan KKK tertinggi, yakni > 70%.  

Kata kunci : lateks; lump; penampung; penggumpal 
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Karakteristik Karet Alam Tergrafting Pati (Starch) dari Kulit Pisang yang Dimodifikasi 
dengan Asam Akrilat (NR-g-St/AA) 

Sari, T. I. (Universitas Sriwijaya) 

Jurnal Penelitian Karet 2022, 40(1), 93 - 106 

Modifikasi karet alam dilakukan dengan pencangkokan starch kulit pisang termodifikasi 
asam akrilat pada rantai utama karet alam. Penggunaan starch kulit pisang termodifikasi 
asam akrilat bertujuan untuk meningkatkan sifat alamiah karet alam seperti sifat daya 
tarik dan menjadikan karet alam mudah untuk terurai secara hayati. Optimalisasi proses 
dilakukan dengan memvariasikan rasio bahan baku starch:lateks dengan variasi rasio 1:1; 
1:1,5; 1:2; 1:2,5; 1:3, jenis inisiator Kalium Persulfate (KPS) dan Ammonium Persulfate 
(APS), dan temperatur reaksi (60°C, 70°C, 80°C). Karakterisasi sampel dilakukan dengan 
analisa FTIR, SEM, dan persen pencangkokan. Hasil FTIR rasio bahan baku terbaik adalah 
rasio 1:1 pada penggunaan inisiator KPS dan 1:2 pada penggunaan inisiator APS. Pada 
rasio yang sama, inisiator yang bekerja lebih baik yaitu APS dan temperatur reaksi 
optimum berada pada temperatur 80°C. Hasil SEM menunjukkan sampel dengan inisiator 
APS menghasilkan morfologi lebih baik karena tidak memiliki gap dan retakan pada 
permukaannya. Perhitungan persen pencangkokan menunjukkan sampel dengan variasi 
rasio bahan baku 1:1 memiliki persen pencangkokan yang paling besar. Hasil penelitian ini 
diharapkan memberikan kontribusi dalam pengembangan produk berbahan dasar karet. 

Kata kunci: asam akrilat; karet alam; pati kulit pisang; pencangkokan 
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Kajian Variasi Komposisi Perekat terhadap Karakterisasi Biobriket Kayu Karet 

Pamungkas, A. S. (Unit Riset Bogor-Getas, Pusat Penelitian Karet) 

Jurnal Penelitian Karet 2022, 40(2), 107 - 116 

Indonesia merupakan negara agraris sehingga potensi bioenergi berbasis limbah organik 
maupun biomassa tanaman sangat menjanjikan untuk menyokong ketahanan energi 
nasiona. Saah satu biomassa tanaman yang dapat dimanfaatkan menjadi biobriket adaah 
tanaman karet. Tujuan penelitian ini adaah mengetahui karakterisasi biobriket kayu karet 
dari beberapa variasi komposisi biobriket. Bahan yang digunakan daam penelitian ini 
adaah arang kayu karet, tanah liat, dan tepung tapioka. Penelitian ini membuat empat 
variasi komposisi biobriket P1 (70:20:10), P2 (80:10:10), P3 (90:5:5), dan P4 (100:0:0) 
untuk dilakukan pengujian kadar air, kadar abu, kadar zat menguap, dan kadar karbon 
terikat. Hasil pengujian yang didapat adaah kadar air 4,37%, kadar abu 6,55%, kadar zat 
menguap 9,58, dan kadar karbon terikat adaah 83,87%. Dari hasil pengujian tersebut 
dapat diketahui bahwa formulasi biobriket P3 sudah memenuhi syarat mutu biobriket 
berdasarkan SNI No. 01-6235-2000, akan tetapi perlu penelitian lanjutan untuk 
mengetahui laju pembakaran dan nilai kaor pada masing masing perlakuan agar dapat 
menjelaskan secara detail pembakarannya. 
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